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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab kecemasan pada remaja yang paling dominan yaitu 

guru sebanyak 15 orang (47,72%) 

2. Sebelum pemberian aromaterapi lavender remaja mengalami 

kecemasan dengan tingkat sedang yaitu sebanyak 17 orang (43,17%) 

3. Setelah pemberian aromaterapi lavender remaja mengalami penurunan 

tingkat kecemasan yaitu terdapat 21 orang (54,94%) yang tidak 

mengalami kecemasan atau dalam kategori normal 

4. Ada pengaruh signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian 

aromaterapi lavender terhadap tingkat kecemasan pada remaja SMA 

Negeri 1 Batukliang 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil dalam penelitian, ada 

beberapa saran yang bisa disampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi Remaja 

Hasil penelitian ini bisa menjadi tambahan pengetahuan remaja 

dalam menurunkan tingkat kecemasan dengan menggunakan 

aromaterapi lavender. Kecemasan tersebut bukan sebagai beban 

melainkan suatu masalah yang harus diselesaikan dengan cepat dan 

tepat. 

2. Instusi Pendidikan  

Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan pertimbangan untuk 

mengantisipasi adanya kecemasan pada remaja dengan cara sederhana 

yaitu pemberian aromaterapo lavender yang dilakukan kapan saja. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Untuk peneliti selanjutnya lebih baik penelitian ini dilakukan di 

instusi yang berbeda untuk mengetahui lebih lanjut manfaat 

aromaterapi lavender tingkat kecemasan pada remaja. 
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Lampiran 1 

 

PENGARUH AROMATERAPI LAVENDER TERHADAP PENURUNAN 

TINGKAT KECEMASAN PADA REMAJA DI SMA NEGERI 1 

BATUKLIANG KABUPATEN LOMBOK TENGAH 

 

 

A. Data Demografi 

 

Inisial   : 

Kelas   : 

Usia   : 

No. Hp   : 

 

Penyebab kecemasan yang anda anggap paling dominan saat ini: 

 

  

   Guru 

  

Tugas 

  

Ekonomi 

  

Keluarga 

 

Hubungan dengan orang lain 
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Lampiran 1 

 

Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) 

No PERTANYAAN 0 1 2 3 

1 Apakah anda merasa cemas mengetahui peningkatan nilai 

semester 

    

2 Apakah orantua anda memiliki harapan yang tinggi terhadap 

anda tentang prestasi akademik 

    

3 Apakah anda merasa nyaman ditengah-tengah keluarga     

4 Apakah keluarga anda banyak menuntut sesuatu yang tidak 

dikehendaki 

    

5 Apakah anda  merasa mudah tersinggung     

6 Apakah anda merasa sulit untuk tidak remedial ketika ujian 

tengah semester 

    

7    Apakah anda merasa sulit untuk tenang     

8   Apakah anda mengikuti BIMBEL (Bimbingan belajar)     

9 Apakah anda merasa tertekan dengan system pembelajaran yang 

diberikan oleh guru anda 

    

10    Apakah anda merasakan kecemasan yang dirasa anda diluar    

kendali akibat perasaan buruk takut tidak naik kelas 

    

11   Apakah anda berada dalam keadaan tegang atau cemas     

12 Apakah anda merasa kehabisan banyak energy karena rasa cemas 

anda 

    

13 Apakah anda merasa cemas akibat ulangan harian anda tidak 

memuaskan 

    

14    Apakah anda mengalami kesulitan saat memahami pelajaran     

Jumlah  
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Lampiran 2 

 

Lampiran SOP Pemberian Aromaterapi Lavender 

 SOP PEMBERIAN AROMATERAPI LAVENDER 

Pengertian Aromaterapi Lavender adalah bunga distilasi untuk mengurangi 

tingkat kecemasan pada remaja dan termasuk non farmakologi 

Tujuan 1. Mengurangi tingkat kecemasan 

2. Merileksasikan otot-otot 

Alat dan 

Bahan 

1. Aromaterapi Lavender 

2. Alat Diffuser 

3. Air 

 1. Perkenalkan diri pada responden dan menjelaskan tujuan dan 

tindakan yang dilakukan 

2. Menutup sampiran 

3. Pastikan rungan tenang dan nyaman 

4. Lakukan cuci tangan 

5. Atur posisi responden senyaman mungkin 

6. Siapkan diffuser di meja data 

7. Isi diffuser dengan air bersih 400 ml 

8. Teteskan minyak essensil 2-5 tetes 

9. Nyalakan tombol dan pastikan uap aromaterapi lavender berfungsi 

dengan benar, nyalakan selama 10-15 menit 

10.Pastikan responden dapat mencium bau aromaterapi, sehingga 

merasa rileks dan tenang 

11. Observasi selama 20 menit setelah pemberian aromaterapi  

12. Rapikan alat-alat 

13. Lakukan evaluasi kecemasan, pada responden setelah diberikan 

aromaterapi lavender 
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Lampiran 3 

 

Master Tabel 

 

No Responden Penyebab Kecemasan Pre Test Post Test 

1 S 2 20 4 

2 R 2 25 4 

3 N 5 15 20 

4 U 1 20 15 

5 M 5 18 17 

6 R 4 32 20 

7 L 5 27 15 

8 E 4 28 0 

9 T 3 20 5 

10 J 5 17 17 

11 S 1 34 11 

12 O 1 28 16 

13 H 1 32 1 

14 H 1 21 36 

15 A 1 19 18 

16 S 1 27 22 

17 F 1 29 7 

18 K 1 22 20 

19 N 4 18 5 

20 S 1 24 7 

21 S 1 17 0 

22 Y 1 24 9 

23 B 1 20 0 

24 D 2 16 8 

25 E 4 22 1 

26 M 2 29 5 

27 W 2 20 5 

28 G 4 27 3 

29 Z 4 20 11 

30 N 4 18 0 

31 W 2 18 1 

32 H 2 27 2 

33 S 3 21 5 
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Keterangan:       Penyebab kecemasan 

1. Nilai 0 – 14  = Tidak mengalami kecemasan  1 Guru 

2. Nilai 14 – 20  = Kecemasan ringan   2 Tugas Kuliah 

3. Nilai 21 – 27 = Kecemasan sedang   3 Keluarga 

4. Nilai 28-41  = Kecemasan berat   4 Hubungan dengan orang lain 

5. Nilai 42-56 = Kecemasan sangat berat   5 Ekonomi 
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Lampiran 4 

 

Uji Normalitas 

 Unstandardiz ed 

Residual 

N 33 

Normal Parameteres             Mean 

                                              Std. Deviation 

0000000 

8.59298174 

Most Extreme Differences   Absolute 

                                              Positive 

                                              Negative 

.141 

.141 

-.105 

Kolmogrov-Sminorv Z .762 

Asymp. Sig. (2-tailed) .608 
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Lampiran 5 

    

Uji Statistik T-Test 

Paired Samples Test 

 Paired Differences 1 Df Sig 

(2-

tailed) Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Uper 

Pair 1 pretest-

postest 

12.138 9.848 1.829 8.392 15.884 6.637 28 .000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


